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BAB III
MUHAMMAD AL-GHAZALI DAN KITAB

NAḤWA TAFSĪR MAUDHŪ’IY LI SUWAR AL-QUR’ĀN AL-KARĪM
A. Biografi Muhammad al-Ghazali

1. Latar Belakang Kehidupan dan Intelektual Muhammad Al-Ghazali

a. Riwayat Hidup

Nama lengkapnya Syaikh Muhammad al-Ghazali al-Siqa’, nama tersebut di berikan oleh ayahnya karena meneladani Imam Abu Hamid al-Ghazali. Lahir pada hari sabtu tanggal 5 Dzul Hijjah 1335 H./22 September 1917 M, di Nakla al-Inab, di sebuah desa di propinsi Buhairah Mesir. Ia tumbuh dalam keluarga miskin dan agamis, tepatnya di perkampungan Itay al-Barud.

Dari daerah tempat kelahirannya inilah lahir tokoh-tohoh terkemuka, di antaranya adalah Mujahid dan penyair Mahmud Sami al-Barudiy, Syaikh Salim al-Bisyriy, Syaikh Ibrahim Hanirusyi, Syaikh Muhammad Abduh, Syaikh Mahmud Syalthut, Syaikh Hasan al-Banna, Muhammad al-Bahiy, Syaikh Muhammad al-Midaniy, Syaikh Abdullah al-Mursyid. Muhammad al-Ghazali adalah saudara tertua dari tujuh saudaranya yang lain. Muhammad al-Ghazali tumbuh dan berkembang bersama keluarganya yang menggantungkan cita-cita dan harapan kepadanya.

b. Kehidupan Intelektual
Pada usia 10 tahun Muhammad al-Ghazali telah menyelesaikan hafalan al-Qur’an 30 juz. Perjalanan pendidikannya dimulai di Ma’had al-Dīni al-Azhār. Di madrasah ini Muhammad al-Ghazali menempuh pendidikan dasar hingga sekolah menengah. Setelah menyelesaikan pendidikan menengah atas pada tahun 1937, Muhammad al-Ghazali melanjutkan pendidikannya di Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar Kairo. Di antara guru Muhammad al-Ghazali di Al-Azhar adalah Syaikh al-‘Adzim al-Zarqaniy dan Syaikh Mahmud Syalthut serta dalam banyak kegiatan bertemu dengan Hasan al-Banna, pendiri gerakan Islam al-Ikhwān al-Muslīmin.
 Muhammad al-Ghazali mengalami banyak peristiwa dan perubahan penting dalam perjalanan pemikiran serta aktifitas jihadnya setelah pertemuan itu.

Muhammad al-Ghazali menikah ketika dia masih menjadi mahasiswa di Fakutas Ushuluddin. Setelah melalui perjalanan panjang akhirnya Muhammad al-Ghazali meraih gelar sarjana dan mendapatkan Syahādah ‘Alimiyah (doktoral) pada tahun 1941. Pada tahun 1942 Muhammad al-Ghazali mulai aktif di wizārah al-auqūf (Kementerian Agama), disini Muhammad al-Ghazali sering menjadi imam dan khatib masjid al-‘Atbah al-Hadra’ di jantung kota Kairo. Pada tahun berikutnya (1943) Muhammad al-Ghazali berhasil meraih ijazah Dakwah dari Fakultas Ushuluddin Al-Azhar. Kemudian jabatannya meningkat di bagian Da’wah wa al-Wa’dz wa al-Irsyād di kementrian wakaf. Dengan jabatan tersebut dia dapat mengontrol, dan menjadi penasehat di Al-Azhār al-Syarīf sekaligus menjadi direktur Al-Da’wah wa al-Irsyād, sekaligus menjadi trainer.

Muhammad al-Ghazali banyak membimbing mahasiswa-mahasiswanya dengan selalu menjaga keseimbangan (al-Mizān), yang dimaksud adalah keseimbangan dalam menggunakan akal dan sumber agama. Dalam memandang dunia dan agama Muhammad al-Ghazali adalah orang yang moderat, berpendirian di tengah-tengah, menyeimbangkan antara dunia dan agama, antara wahyu dan akal. Muhammad al-Ghazali juga sering menghimbau para pembaharu Islam “mengapa kalian tidak menuntut kemajuan sambil menjadi muslim”. Menjadi muslim tidak membuat manusia berpikir luas dan kritis, tapi justeru dengan Islam dapat menjadikan dunia surga bagi kehidupan dan kebudayaan manusia.

Al-Qur’an dan hadis sebagai dasar bagi ide-ide Muhammad al-Ghazali yang penuh dengan obyektifitas dan kajian ilmiah, piawai dan profesional. Kehati-hatian dan sikap tidak memudahkan dalam mengadopsi pendapat para ulama pendahulunya merupakan salah satu bukti pendirian Muhammad al-Ghazali dalam menunjukkan pemikiran Islam yang maju dan terbuka terhadap ilmu-ilmu modern dalam mendekati kajian-kajian keagamaan.

Dalam perjalanan karirnya Muhammad al-Ghazali banyak aktif di bidang dakwah, selain juga menggeluti dunia pendidikan dan kebudayaan.
c. Kehidupan Dakwah

Pada awal kemunculannya, Muhammad al-Ghazali banyak berkecimpung di dunia dakwah, menjadi seorang da’i. Islam adalah darah dagingnya, kesibukannya di siang hari, mimpinya di malam hari, dan pusat perhatian hidupnya. Masa lalu dan masa kini Islam serta masa depan adalah tema yang selalu dipikirkannya. Muhammad al-Ghazali berjuang demi Islam dan selalu mengajak kepada Islam serta mengambil inspirasi dari Islam. Akal dan hati, lidah dan pena, kerja keras dan jihad, semuanya dipersembahkan oleh Muhammad al-Ghazali kepada dakwah Islam. 

Muhammad al-Ghazali hidup dan berjuang demi dakwah, siap berperang demi dakwah. Tetapi dari dakwah, Muhammad al-Ghazali terkadang mendapatkan cinta, tidak jarang merasakan amarah. Hidup dan mati Muhammad al-Ghazali dipertaruhkan demi dakwah, karena keikhlasan dalam berbuat, Allah memudahkan baginya menjalankan ajaran Islam.

Muhammad al-Gahazali mendapatkan pelajaran tentang adab dan pemikiran dari Syaikh Hasan al-Banna. Muhammad al-Ghazali banyak menulis di majalah organisasi Ikhwān al-Muslimīn yang kemudian menjadi bagian dari buku-bukunya. Oleh karena itu, dia dijuluki sebagai adīb ad-da’wah (sastrawan dakwah).
 
Pada tahun 1974 Muhammad al-Ghazali bersama Abu Zahrah menentang kebijakan perubahan-perubahan yang ada pada undang-undang aḥwāl al-syakhshiyyah (undang-undang kekeluargaan). Muhammad al-Ghazali berpendapat bahwa sesungguhnya masalah di Mesir tergantung pada pihak laki-laki yang tidak mampu memberikan beban/nafkah rumah tangganya, bukan pada permasalahan jumlah istri. Oleh karena itu pihak pemerintah berusaha membendung pemikiran-pemikirannya dan melarangnya berkhutbah di masjid Amr bin Ash. Di samping itu, legalitas Muhammad al-Ghazali bekerja di dewan dakwah dicabut oleh pemerintah. Tidak cukup sampai disitu pemerintah mencabut jabatan direktur umum Al-Da’wah. Setelah semua jabatan yang disandangnya dicabut oleh pemerintah, dia kemudian meneruskan perjuangannya lewat menulis buku-buku di kawasan Sandrah dekat mesjid Shalah ad-Din Kairo.

Terkenalnya Syaikh Muhammad al-Ghazali di kalangan dunia Arab dan Islam terhitung sangat dini pada tahun 1952-1953 M. Muhammad al-Ghazali berkiprah menjadi pimpinan Al-Takiyyah al-Mashriyyah di Mekkah al-Mukarramah. Pada tahun-tahun berikutnya sekitar 1968 hingga 1973 di bulan Ramadhan, Muhammad al-Ghazali telah pergi ke negara-negara Islam semisal Kuwait, Qatar, Sudan, dan Maroko. Di Aljazair dia aktif dalam seminar-seminar pemikiran Islam yang bersifat tahunan semenjak tahun 1980. Di negara Qatar, antara tahun 1982 hingga 1985 Muhammad al-Ghazali juga menjadi dosen tamu.

Muhammad al-Ghazali mulai memiliki kebebasan pemikiran dan pembaharuan semenjak awal tahun 1950-an. Tepatnya ketika dia mengundurkan diri dari gerakan Ikhwān al- Muslimīn, karena perselisihan pendapatnya dengan penasehat umum gerakan tersebut yang saat itu dipegang oleh Ustadz Hasan Hudhaibiy. Setelah pengundurannya tersebut, Muhammad al-Ghazali banyak mencurahkan waktunya untuk berdakwah dan mengarang buku-buku. Muhammad al-Ghazali terus melestarikan kebebasan pemikirannya. Kebebasan pemikiran terus di gelutinya hingga ia bergabung kembali bersama gerakan Ikhwān al-Muslimīn di tahun-tahun terakhir menjelang wafatnya.

d. Karya-Karya Ilmiah

Dalam rangka memperbaharui inti ajaran-ajaran Islam, Muhammad al-Ghazali telah menulis puluhan buku dan kitab. Selain kitab tafsir Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm yang menjadi fokus penelitian ini masih banyak karya-karya ilmiah yang dihasilkan oleh Muhammad al-Ghazali, di antara karya-karya tersebut antara lain:
1. Al-Islām wa al-Awda’ al-lqtishādiyah (Islam dan kondisi ekonomi) diterbitkan oleh Dār al-Kutub al-Hadītsah, tahun 1947. Dalam buku ini, Muhammad al-Ghazali menyoroti perekonomian umat Islam dan mengkritik para penguasa yang hidup dalam gelimangan harta, sementara rakyatnya hidup dalam kemiskinan.
2. Al-Islām wa al-Istibdād al-Siyāsi (Islam dan kediktatoran politik), diterbitkan Dār al-Kutub al- Hadītsah Kairo tahun 1949.
3. Al-Islām wa al-Muftara’ ‘alaihi Bayna al-Syuyū’iyin wa al-Ra’sumāliyin (Islam yang disalahpahami: antara kaum komunis dan kapitalis), diterbitkan oleh Mansyurah Dār al-Bayan, Kuwait. Dalam buku ini Muhammad al-Ghazali mengungkap tentang kapitalisme dan komunisme, dan menyatakan bagaimana sikap umat Islam terhadap keduanya. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul “Islam Di antara Komunisme dan Kapitalisme” oleh Khudhari Thaib, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1985).
4. Min Hudā Na’lam (dari sini kita memahami), sebuah buku yang ditulis sebagai bantahan terhadap buku The Former Khalid Muhammad Khalid, Min Huna Nabda’, tentang sekularisme.

5. Khulūq al-Muslīm (akhlak-akhlak muslim), diterbitkan oleh Dār al-Kitāb al-‘Arabi tahun 1954 di Kairo.
6. Al-Ta’āshub wa al-Tasāmuh bayna al-Masihiyyah wa al-Islām (fanatisme dan toleransi: antara kristen dan Islam), diterbitkan oleh Dār al-Bayān di Kuwait.

7. Fiqh al-Sirah (metode membaca sejarah Nabi Saw.) diterbitkan oleh Dār al-Kitāb al-Arabi di Kairo. Dalam buku ini Muhammad Al-Ghazali mengisahkan berbagai peristiwa mengenai kehidupan Rasulullah Saw. Dalam mengisahkan kehidupan Rasulullah Saw., Muhammad al-Ghazali menempuh cara langsung maupun tak langsunng menunjuk pada keadaan sekarang. Buku ini telah dialih bahasakan ke dalam bahasa Indonesia oleh Abu Laila dan Muh. Thahir dengan judul Fiqh al-Sirah (menghayati nilai-nilai hidup Muhammad Rasul Allah Saw.) (Bandung: PT. Ma’arif, t.th.).
8. Jaddid Hayātak (perbahruilah hidupmu), diterbitkan oleh Dār al-Kitab al-Ḥadītsah di Kairo.

9. Kaifa Nafhamu al-Islām (bagaimana memahami Islam), diterbitkan Dār al-Kitāb al-‘Arabi Kairo tahun 1954.

10. Hadzā Dīnuna (inilah agama kita) diterbitkan oleh Dār al-Kitāb al-‘Arabi Kairo tahun 1965.

11. Al-Islām fī Wajḥ al-Zāf al-Ahmar (Islam menantang komunisme), diterbitkan oleh Matabah al-Amtsāl di Kuwait tahun 1996.

12. Humūm Da’iyah (obsesi seorang da’i), diterbitkan oleh Dār al-Sabit Kairo tahun 1949. Dalam buku ini, Muhammad al-Ghazali menulis tentang berbagai pengalamannya aktif dalam bidang dakwah di berbagai negara Islam. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Jamaluddin dengan judul “Keperihatinan Seorang Juru Dakwah” (Bandung: Mizan, 1991).

13. Mī’ah Sū’āl fī al-Islām (seratus pertanyaan tentang islam), diterbitkan oleh Dār as-Sabit Kairo tahun 1983. Dalam buku ini, Muhammad al-Ghazali menuliskan pengalaman yang ditemuinya selama aktif di bidang dakwah, telah dialih bahasakan kedalam bahasa Indonesia oleh Muh. Thahir dan Abu Laila dengan judul “Muhammad al-Ghazali 40 soal tentang Islam Abad 20” (Bandung: Mizan, 1993).

14. Al-Sunnah Nabawiyah bayna Ahli al-Fiqh wa Ahli al-Hadīts (sunnah Nabi antara ahli fiqh dan ahli hadis), diterbitkan oleh Dār al-Syuruq Kairo tahun 1989. Dalam buku ini, Muhammad al-Ghazali mempersoalkan hadis-hadis yang selama ini dianggap sebagai hadis shahīh tetapi menurutnya tidak shahīh karena bertentangan dengan al-Qur’an. Buku ini telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Muhammad al-Baqir dengan judul Studi Kritis Atas hadis Nabi SAW: Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual (Bandung: Mizan, 1991).

15. Kayfa Nata’ammal Ma’a al-Qur’ān (metode berdialog dengan al-Qur’an), diterbutkan oleh Al-Ma’had al-Islāmiy li al-Fikr al-Islamiy tahun 1991. Buku ini membahas pengamalan ajaran al-Qur’an dengan tepat, syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi untuk meluruskan kesalahan interpretasi terhadap al-Qur’an yang telah berlangsung lama. Buku ini menjadi upaya membumikan al-Qur’an dan meletakkannya pada perspektif yang benar, telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Masih banyak karya ilmiah Muhammad al-Ghazali yang belum penulis sebutkan, baik yang diterbitkan atau yang tidak diterbitkan, seperti Aqīdah al-Muslīm, Wa Kaifa Nufhim al-Islām, Al-Janib al-‘Athifi min al-Islām, Sirru Ta’akhkhur al-‘Arab, dan buku-buku lainnya.
Berbagai lembaga pemikiran dan keilmuan seperti Majma’ al-Buhūts al-Islāmiyyah milik Al-Azhar, Majma’ al-Maliki li Buhūts al-Hadharah al-Islāmiyyah di Yordania, Al-Ma’ḥad al-‘Ālīm li al-Fikr al-Islāmiy di Washington dan Al-Hai’ah al-Khairiyyah al-Islāmiyyah al-‘Alamiyyah Kuwait dan lain-lainnya, merekrut Muhammad al-Ghazali menjadi anggota kehormatan.

Di antara penghargaan dan cindera mata yang telah diraih Muhammad al-Ghazali adalah:

1. Wasam al-Asir (1988), jenis penghargaan ini adalah penghargaan yang tertinggi.
2. Penghargaan tingkat internasional dari Raja Faishal atas pengabdiannya terhadap agama Islam (1989).
3. Penghargaan istimewa Ja’īzah al-Imtiyāz dari Pakistan (1991).
4. Penghargaan tingkat nasional, dari Mesir (1991).
5. Penghargaan Ali dan Utsman Hafidz, sebagai tokoh pemikiran (1991).

Kemudian Muhammad al-Ghazali kembali lagi ke Mesir dan bermukim disana untuk selama-lamanya di Maidan Doktor Sulaiman, Dokki-Kairo, tahun 1988. Muhammad al-Ghazali pergi keluar negeri hanya untuk mengisi seminar-seminar keilmuan dan pemikiran. Terakhir kalinya sebelum meninggal, Muhammad al-Ghazali pergi ke Amerika Serikat untuk berceramah bertepatan dengan hari ulang tahun Amerika Serikat sebagai utusan dari Al-Azhar al-Syarif, tahun 1996. Muhammad al-Ghazali juga berdialog dengan umat Islam Amerika selama tiga minggu.

Setelah kembali dari Amerika, Muhammad al-Ghazali kembali ke Saudi Arabia atas undangan Pangeran Kebudayaan Nasional Al-Janadariyah. Disana Muhammad al-Ghazali meninggal dunia di salah satu ruangan istana kerajaan raja Faishal, dalam keadaan memegang pena. Ketika itu Muhammad al-Ghazali sedang menulis buku tentang Al-Difa’ ‘an al-Islām, pada petang hari Jum’at, 17 Syawwal 1416 H. bertepatan 9 Maret 1996 M. Jasad Muhammad al-Ghazali dimakamkan di Baqi’, Madinah al-Munawwarah.
 Semoga Allah memberikan rahmat dan keselamatan kepadanya.
2. Sumber-Sumber Pemikiran Muhammad Al-Ghazali Dalam Bidang Tafsir

Abdullah al-Darraz adalah mufassir yang metode tafsirnya menjadi inspirasi bagi Muhammad al-Ghazali dalam menulis kitab tafsir. Muhammad al-Ghazali mencermati perihal tema utama dari masing-masing surat, sejumlah isu yang berbeda diobservasi dan diperhatikan. Muhammad al-Ghazali berusaha menyamai atau melebihi karya Syeikh Muhammad ‘Abdullah al-Darraz dalam kajian surat al-Baqarah berjudul al-Naba’ al-Adzim yang merupakan tafsir tematik pertama untuk satu surat.

Yusuf al-Qaradhawi juga memberikan komentar tentang metode yang diadobsi Muhammad al-Ghazali dari ‘Abdullah al-Darraz:
“Metode tafsir tematik ini ia tiru dari ulama’ besar Muhammad Abdullah al-Darraz dalam membahas surat al-Baqarah. Surat terpanjang dalam al-Qur’an. Abdullah Darraz berhasil menggunakan metode tafsir tematik dalam menjelaskan surat al-Baqarah dalam keadaan utuh dan penuh dengan nuansa yang sangat menarik. Ini adalah tafsir maudhu’i pertama yang membahas satu surat secara tuntas.

Muhammad al-Ghazali juga menjelaskan bahwa pandangan-pandangannya terhadap tafsir banyak mengambil manfaat dari imam Hasan al-Banna. Disebutkan dalam Majalah Dakwah tertanggal I Rabiul Awal 1415 H, bahwa Hasan al-Banna adalah gurunya yang pertama dalam banyak bidang. Muhammad al-Ghazali juga banyak mendengar ceramah-ceramah Hasan al-Banna tentang al-Qur’an, selain itu Muhammad al-Ghazali juga banyak mendapatkan manfaat ilmu dari imam Al-Banna tentang metode tafsir yang bertumpu pada pengalaman khusus dan rasa pribadi.

Muhammad al-Ghazali dalam bukunya Al-Gazw al-Saqati Yamtaddu fī Farāghina juga mengadopsi pandangan-pandangan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dalam Tafsīr al-Manār berkaitan dengan prinsip-prinsip yang mengkaji tema dari satu surat. Dan bahwasannva ia memiliki tujuan dan pembahasan tertentu dalam seluruh ayat-ayatnya saling berkaitan di sekitarnya.

Muhammad al-Ghazali berpendapat bahwa sesungguhnya terwujudnya keadilan sosial merupakan syarat bagi kemauan hati manusia menerima ajaran Islam. Keadilan Islam adalah jalan yang mengantarkan hati manusia menjadi bermutu dan bertakwa. Karena sangat sulit, hati manusia bisa terpenuhi oleh petunjuk, sementara kebutuhan fisiknya sangat minim, atau bagaimana mungkin seseorang memakai baju ketakwaan sementara tubuhnya telanjang. 
 Muhammad al-Ghazali menghimbau agar umat Islam ikhlas dalam memerangi kemiskinan dan kenistaan dengan mendasarkan diri pada agama, jika benar-benar ingin mengajak manusia kepada Allah, maka umat Islam harus mengawali dulu dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui perbaikan kondisi ekonomi secara total.
Muhammad al-Ghazali mengajak umat Islam agar memahami sumber ajaran Islam yang utama, yaitu al-Qur’an dengan cara mencermati inti ajarannya. Inti dari ajaran al-Qur’an adalah :
1. Ajaran tauhid sebagai dasar falsafah wujud dan aturan kehidupan serta merupakan washīlah untuk membebaskan jiwa dari nafsu.

2. Memahami teks-teks al-Qur’an yang berhubungan dengan penciptaan alam raya (ayat al-kauniyyah) yang berkaitan dengan gerak jiwa dan alam yang bisa memperkokoh agama itu sendiri dan keimanan seseorang.

3. Kisah-kisah yang ada dalam al-Qur’an. Peranan kisah-kisah dalam al-Qur’an merupakan sarana pendidikan dan pembersihan jiwa, disamping itu ia juga sebagai petunjuk bagi keyakinan agama.

4. Tentang adanya alam ghaib, hari kebangkitan dan pembalasan.
5. Peranan al-Qur’an sebagai landasan untuk membentuk akhlak, membangun pendidikan dan hukum demi mencapai kemaslahatan duniawi yang menjadi dasar bagi kemaslahatan akhiratnya.

Muhammad al-Ghazali adalah seseorang yang mempertahankan sunah Rasul Saw. Posisi sunnah dan al-Qur’an itu sebagai tiang agama Islam. Hadis atau sunnah menjelaskan dan menginterpretasikan kandungan makna al-Qur’an serta merealisasikan apa yang menjadi sasaran al-Qur’an dan mengejawentahkan pesan di balik teksnya. Jadi seakan-akan tidak ada hukum fikih di dalam al-Qur’an apabila peran hadis dipinggirkan, sebaliknya tidak ada hadis kecuali di dalamnya memuat hukum-hukum fikih.

Peng-istinbath-an hukum Islam yang didasarkan pada hadis tidak bisa lepas dari hadis yang lain, karena antara hadis yang satu dengan yang lain itu saling berkaitan. Dalam menentukan hukum yang terkandung dalam al-Qur’an, hadis-hadis yang telah dikumpulkan dibandingkan dengannya. Oleh karena itu, al-Qur’an merupakan bidang, dimana cakupan kandungannya di praktekkan dengan bantuan hadis. Dan peng-istinbat-an hukum-hukum yang terkandung dalam hadis-hadis shahīh itu disandarkan pada al-Qur’an. Jadi hukum-hukum tersebut mengandung semacam peranan dan dukungan dari Tuhan. Sedangkan penjabarannya bersifat kenabian, dimana seorang Nabi bertugas untuk menjelaskan dengan detail mengenai ayat-ayat yang masih bersifat global.

B. Kitab Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar Al-Qur’ān al-Karīm
1. Latar Belakang Pembukuan
Munculnya berbagai macam kitab tafsir menunjukkan bahwa betapa pentingnya mempelajari dan memahami petunjuk agama yang terdapat dalam al-Qur’an. Para mufassir dalam menulis kitab tafsir pada umumnya mempunyai motifasi tertentu untuk menulisnya. Sebagian mufassir menulis kitab tafsir karena ingin meringkas sebuah kitab tafsir yang telah ada yang dalam pandangan mufassir tersebut terlalu luas. Ada pula sebagian mufassir yang terdorong karena adanya permintaan dari masyarakat sekitarnya supaya dia menyusun kitab tafsir. Di sisi lain ada juga yang mempunyai motifasi menyusun karyanya karena ingin menguatkan suatu mazhab baik dalam bidang theologi maupun fiqh sebagaimana yang dilakukan oleh Al-Zamakhsyariy dalam kitabnya Al-Kasysyāf dan Al-Jasas dalam kitabnya Aḥkām Al-Qur’ān. Ada juga yang disebabkan oleh ketidakpuasan seorang mufassir dengan karya tafsir sebelumnya, yang belum mampu mengungkap hidayah al-Qur’an sehingga perlu adanya penafsiran yang mampu mengungkapkannya. Seperti penafsiran yang dilakukan oleh Muhammad Abduh dan Rasyid Rida dengan kitab Al-Manār.

Dengan demikian penyusunan sebuah kitab, terkadang mempunyai tujuan yang hendak dicapai oleh mufassir-nya baik dilihat dari sisi internal (dorongan dari diri sendiri) atau eksternal (dorongan dari luar dirinya atau dari situasi dan kondisi yang menuntut dirinya untuk menulis sebuah kitab).
Dalam hal ini Muhammad al-Ghazali dengan sangat sungguh-sungguh menjelaskan betapa umat Islam sangat membutuhkan al-Qur’an, agar umat Islam mengetahui falsafah umum tentang agama dan kehidupan. Keputusan Muhammad al-Ghazali meneruskan penulisan kitab tafsirnya adalah karena untuk kepentingan umat Islam dalam hal ini para pembaca, yang pada akhirnya masyarakat Islam mampu membangun, pandangan-pandangan yang benar tentang manusia dan alam semesta serta Yang Maha Pencipta dengan berpijak pada al-Qur’an.

2. Sistematika Penulisan Kitab Tafsir Karya Muhammad al-Ghazali.

Setiap karya tafsir memiliki sistematika yang berbeda-beda dalam sistem penafsirannya, yang dimaksud dengan sistematika penafsiran al-Qur’an adalah aturan penyusunan atau tata cara dalam menafsirkan al-Qur’an. Misalnya yang berkaitan dengan teknik penyusunan atau penulisan sebuah tafsir, jadi sistematika penafsiran lebih menenekankan pada prosedur penafsiran yang dilalui atau lebih menekankan pada aturan-aturan penanganan ayat-ayat al-Qur’an.

Sistematika yang berkembang dalam penafsiran al-Qur’an ada tiga. Pertama, sistematika tartīb al-musḥāfī, yaitu penafsiran ayat al-Qur’an sesuai dengan urutan dalam musḥāf al-Qur’an. Kedua, sistematika tartīb al-nuzūl, yaitu penafsiran berdasarkan urutan turunnya ayat. Ketiga, sistematika maudhū’, yaitu penafsiran berdasarkan tema yang telah ditetapkan dan biasanya ditempuh oleh mufassir yang menafsirkan al-Qur’an dengan metode maudhū’iy.

Sistematika yang digunakan oleh Muhammad Al-Ghazali dalam kitabnya Naḥwa Tafsīr Maudhū’iy li Suwar al-Qur’ān al-Karīm seperti layaknya sistematika al-tartīb al-musḥāfī, yakni menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an berdasarkan urutan surat yang terdapat dalam musḥāf. Dalam hal ini Muhammad al-Ghazali merampungkan penafsiran seluruhnya dimulai dari surat al-Fatihah sampai dengan surat al-Nas. 

Islah Gusmian dalam buku Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hemeneutika Hingga Ideologi berpendapat sistematika tafsir musḥāfī termasuk dalam sistematika penyajian runtut. Sistematika runtut adalah model sistematika penyajian penulisan tafsir yang rangkaian penyajiannya mengacu pada, Pertama, urutan surat yang ada dalam model musḥāf standar, dan Kedua, mengacu pada urutan turunnya wahyu.

Model musḥāfī yang pertama telah umum dipakai oleh para mufassir. Di antaranya dari tafsir-tafsir klasik sepeti tafsīr Jalālain, dan dari tafsir kontemporer seperti tafsīr Al-Manār. Kitab-kitab tafsir ini menggunakan sistematika penulisan yang pertama. Sedangkan model kedua yakni menurut urutan turunnya wahyu, tidak banyak dipakai oleh para mufassir. Salah satu yang menggunakan sistematika model ini adalah kitab Al-Tafsīr al-Bayān li al-Qur’ān al-Karīm karya Bintu Syathi’.

Muhammad al-Ghazali lebih menerapkan metode maudhū’iy denga tafsir surat. Lebih lanjut dijelaskan yang dimaksud tafsir surat adalah menjelaskan satu surat secara keseluruhan dengan menjelaskan isi kandungan surat tersebut, baik yang bersifat umum maupun khusus dan menjelaskan keterkaitan antara tema yang satu dengan yang lainnya. Sehingga surat tersebut nampak merupakan suatu pembahasaan yang sangat kokoh dan cermat.

Muhammad al-Ghazali lebih menegaskan lagi, menurut pendekatan ini masing-masing surat al-Qur’an disuguhkan sebagai satu keseluruhan unit. Penjelasan tematik (maudhū’iy), atau gambaran ringkas dari masing-masing surat kemudian dijelaskan, lalu mengidentifikasi tema utamanya atau tema-tema serta pengertian dan ide-ide yang tajam dikaitkan dengan persoalan subyeknya.

Secara teknis Muhammad al-Ghazali menafsirkan surat dengan model penulisan yang dilakukan dengan mengelompokkan tema yang tedapat dalam surat dan dikerucutkan dalam tema besar yang dibahas dalam surat tersebut. Menurut Muhammad al-Ghazali setiap surat memiliki satu pesan yang ingin disampaikan, jadi dalam satu surat terdapat satu kesatuan maksud dan tujuan. Inilah yang dimaksudkan Muhammad al-Ghazali dalam tafsir tematiknya. Muhammad al-Ghazali menafsirkan ayat-ayat tertentu dan diuraikan dengan mengkorelasikan antara satu ayat dengan ayat lain, baik dengan ayat yang terdapat dalam satu surat maupun yang terdapat dalam surat lainnya.

Untuk lebih jelasnya penulis mencoba untuk mengutip kajian yang digunakan Muhammad al-Ghazali:
1. Pada surat al-Baqarah

Dalam setiap surat Muhammad al-Ghazali selalu memulainya dengan menyebutkan fokus permasalahan yang lebih dominan dibahas dalam surat tersebut. Pada surat al-Baqarah ini dimulai dengan pemaparan permasalahan yang merupakan bagian dari asbāb al-nuzūl dan sosio historis masyarakat ketika surat al-Baqarah pertama kali diturunkan. Dalam surat al-Baqarah setelah menyebutkan surat yang dibahas (nama surat), Muhammad al-Ghazali menyebutkan permasalahan sekitar hijrah masyarakat muslim yang tinggal di Makkah ke Madinah sekitar tahun 622 M.
 Disini Muhammad al-Ghazali seolah-olah memberikan prolog pada permasalahan inti yang akan dibahas dalam surat tersebut.
Lebih lanjut Muhammad al-Ghazali menyebutkan pada masa pasca hijrah tersebut semua perhatian lebih dipokuskan pada pembangunan masyarakat otonom muslim. Dengan memeluk agama baru (Islam), anggota masyarakat memiliki hak mereka masing-masing, berhasil memisahkan diri dari pemujaan berhala, politeisme dan bentuk-bentuk lain dari tradisi keberhalaan dan amalan bangsa Arab masa itu. Dilanjutkan dengan kondisi dan konflik yang terjadi seputar hijrah Nabi Muhammad Saw. dan kaum muslimin.

Persekutuan dengan kaum Yahudi yang pada waktu itu merasa bahwa merekalah yang berhak atas agama dan mereka memonopoli sebagai kaum terpilih. Dalam hal ini kaum Yahudi merasa terganggu dan tidak senang dengan kedatangan Nabi Muhammad Saw. ke Madinah dan pengikutnya yang memeluk agama Islam. Orang-orang Yahudi ini dengan cepat mempersiapkan diri bagaimana caranya untuk bereaksi terhadap ancaman itu dan mempersiapkan diri untuk mengadakan perundingan-perundingan. Rencana busuk, tindakan dengan bermaksud jahat, juga tindakan tersembunyi telah bermula.

Dalam suasana dan atmosfir seperti inilah surat al-Baqarah turun, surat terpanjang dan paling banyak jenis ajaran yang dikandungnya. Muhammad al-Ghazali menyebutkan, dengan sindiran, surat ini mengisyaratkan kesalahan apa yang ada di tangan kaum Yahudi, Firman Allah:

((((((( ((((((((((( (( (((((( ( ((((( ( ((((( (((((((((((((( (((   
Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa.

Dengan cara demikian, menyorot pada pandangan bahwa kitab lain tidak viable sebagai sumber panduan hukum, dan tidak otoritatif sebagai acuan atau ekspresi kehendak suci.

Di lebih tiga puluh tempat berbeda, surat ini mengkolaborasikan secara ekstensif fitur-fitur dan kebaikan karena ketakutan manusia terhadap Allah. Aspek ini adalah keunikan dari surat ini. Ketakutan (kemungkinan lain, sadar) terhadap Tuhan adalah kualitas yang dikehendaki manusia oleh semua agama.
 Allah berfirman:

(((( ((( ((( ((((((((((((( ((((( ((( (((((((( ( (((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( (((( ( ((((( ((((((((((( (((((( (( ((( ((( ((((((((((((( ((((( ((( (((((((( ( ((((((( (((( ((((((( (((((((( (((((    

Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. tetapi jika kamu kafir Maka (ketahuilah), Sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji.

Di antara persoalan penting yang dibahas dalam al-Qur’an adalah permasalahan keluarga. Permasalahan keluarga ini dibahas secara panjang lebar dalam surat al-Baqarah. Salah satu topik yang menjadi fokus penting dalam persoalan keluarga adalah persamaan gender.

Sebagaimana diperlihatkan dalam surat al-Nahl dengan kalimat

(((( (((((( (((((((( (((( (((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((((( ((((((((( ( (((((((((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((( (((((((( ((((((((((( ((((   
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

 Prinsip yang sama didukung oleh orang-orang yang beriman dari generasi Nabi Musa as. yang menentang Fir’aun di Mesir dan pengikut-pengikutnya. Dikutif pada tempat lain dalam al-Qur’an:

(((( (((((( ((((((((( (((( (((((((( (((( ((((((((( ( (((((( (((((( (((((((( (((( (((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( (((((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((( ((((((( ((((   
Orang yang melakukan kejahatan akan mendapatkan balasan kejahatan pula, tapi siapa yang berbuat kebaikan, baik laki-laki maupun perempuan dan mereka beriman ganjaran adalah surga dan akan menerima rahmat yang tiada batasnya.

Dalam menafsirkan surat al-Baqarah ini Muhammad al-Ghazali menutupnya dengan sebuah kesimpulan singkat. Disebutkan di atas bahwa perhatiannya lebih tertuju pada fenomena sejarah bahwa umat ini mencapai pengaruh dan supremasi, ini terlihat dari kondisi masyarakat yang arogansi dan lebih congkak serta memandang rendah kepada umat yang lebih lemah. Berkurangnya kecongkaan pada masa-masa dewasa ini adalah merupakan contoh kehidupan yang lebih baik. 

Kaum muslimin disini disebutkan sebagai satu umat terkemuka, bagaimanapun dan pada puncak pencapaiannya, mereka sepenuhnya tunduk memohon ampunan kepada Allah dan berdoa kepada-Nya, Muhammad al-Ghazali menyebutkan do’anya.

2. Penafsiran Surat Ali Imran (Keluarga Imran)

Dalam surat ini permasalahan yang dibahas adalah berkisar pada dua isu utama: perdebatan dengan Ahli Kitab, Yahudi dan Nasrani, orang-orang Yahudi Madinah menghasut menentang Islam; dan meninjau dan menilai kekalahan tragis dan memalukan yang diderita oleh karun muslimin di perang Uhud pada tahun 625 M.

Dua isu itu dikemukakan secara terpisah menurut isu masing-masing sehingga menjadi satu subyek. Hasil dari keseluruhan diskusi tampaknya bertumpu pada keteguhan hati dan ketabahan yang diperlukan untuk menghadapi isu itu: perencanaan memantapkan kedudukan orang Yahudi di dalam kota Madinah dan diserang orang kafir dari luar Madinah.

Islam adalah agama yang ditujukan kepada umat manusia tanpa terkecuali. Bagi yang menganutnya tentu akan memegang teguh keyakinan mereka, sedangkan yang menolaknya dan melakukakan agresi terhadap Islam dan kaum musliminin maka akan dihadapi dengan tegas. Hal ini jelas dibahas dalam ayat berikut.

(((((( ((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( (( (((((( (((((((((( ( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( ( (((((( ((((((((((( (((((( ((((((((((( ( ((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((((((((( ((((   
Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah: “Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku”. Dan katakanlah kepada orang-orang yang ummy: “Apakah kamu (mau) masuk Islam”. Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah maha melihat akan hamba-Nya.

Surat ini dimulai dengan menekankan bahwa Islam adalah sebuah panduan universal, dan al-Qur’an merupakan sebuah konfirmasi dari semua wahyu yang telah diturunkan sebelumnya. Wahyu Allah adalah satu dalam pengertian bahwa ia ditentukan tanpa kesalahan tajam dan mengadung persoalan-persoalan yang tegas. Surat ini menyoroti fakta bahwa Musa as. dan Muhammad Saw. telah menempuh jalan yang sama, dan bahwa ruang lingkup Islam mencakupi semua wahyu agama lain tanpa memperhatikan waktu dan tempat.
Muhammad al-Ghazali menyampaikan bahwa Ahli Kitab adalah istilah yang mengacu kepada orang Yahudi dan Nasrani. Berbeda dengan perdebatan orang Yahudi, perdebatan (dengan orang Nasrani di Madinah adalah tenang dan pelan. Pada masa Nabi Muhammad, kapasitas kaum Yahudi untuk membawa wahyu Allah ke depan telah mencapai titik nadirnya. Jantung rabbi mereka sangat keras, moral mereka memburuk, dan sifat mementingkan diri sendiri lebih utama ketimbang tangan mereka ke atas; ketamakan material dan keduniawian telah menjadikan semata-mata keasyikan tersendiri bagi mereka.

Muhammad al-Ghazali menganalisis uraian surat dan memberikan gambaran umum yang ada di dalamnya. Muhammad al-Ghazali menyebutkan pada pembahasan, bahwa para Rabbi tidak senang dengan keputusan Allah untuk memberikan preferensi kepada orang Arab dan memilih mereka pada masa ini untuk menjadi penjaga wahyu Allah.
Kajian dalam surat ini dimulai dengan permasalahan Yahudi dan Ahli Kitab dan mulai bergulir pada kisah Maryam. Konsep kelahiran Maryam dan Isa adalah bagian tersendiri yang dijelaskan panjang lebar dalam surat ini. Mulai dari kelahiran Maryam, keadaan orang tuanya yang ketika itu me-nadzar-kan bayi mereka antuk mengabdi di Bait al-Maqdis. Maryam pada akhirnya diasuh oleh Nabi Zakaria as. yang semakin hari merasakan keistimewaan Maryam dan rahmat yang begitu besar bagi Maryam. Hingga kelahiran Isa yang membawa misi bagi memperbaharui keadaan umat mereka, menghilangkan kecongkakan pemimpin mereka, dan mereka memiliki komitmen untuk berperilaku rendah hati terhadap Allah dan kepada manusia di antara mereka.

Meskipun sebagian besar para sarjana percaya bahwa Isa as. hidup sampai ke Surga. Berbeda dengan Muhammad al-Ghazali yang lebih mempercayai dengan pendapat para sarjana yang mengatakan bahwa Isa as. wafat dengan kematian yang normal, ia juga menyebutkan pendapat Ibn Hazm, bahwa Isa as. akan dihidupkan kembali ke kehidupan yang normal untuk melanjutkan misinya menyebarkan keimanan monoteisme.

Pada surat ini diakhiri dengan penjelasan singkat tentang adanya dua subyek utama yang terdapat pada surat. Ayat yang pertama membicarakan tentang Ahli Kitab dan pendirian yang diharapkan dari Ahli Kitab melalui Nabi Muhammad Saw. Untuk menegaskan hal ini Muhammad al-Ghazaii mengutip ayat:

(((((( (((( (((((( ((((((((((( ((((( (((((((( (((((( (((((( ((((((( (((((((((( (((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (( (( ((((((((((( (((((((((( (((( ((((((( ((((((( ( (((((((((((( (((((( (((((((((( ((((( ((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((((   
Sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kamu dan apa yang diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungannya. 

Ayat di atas menyampaikan kepada kaum Yahudi dan Nasrani sebuah undangan yang terbuka untuk memperhatikan panggilan Islam dan menerima pesan yang disampaikan atas nama Allah kepada seluruh umat manusia.

Ayat kedua dan ayat penutup surat ini ditujukan kepada kaum Muslimin.

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((( (((((((((((   
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.

Ayat ini ditujukan secara terarah kepada orang-orang yang mempercayai Muhammad Saw. dan mengikutinya untuk mempertahankan erat-erat pesan yang disampaikannya dan Allah akan memuliakan mereka.

3. Surat al-Nisa’ (wanita)

Surat ini dimulai dengan pemaparan seputar nukleus masyarakat, keluarga, dan isu-isu yang berhubungan dengannya. Subyek keseluruhan surat kemudian hubungan sosial manusia dan bagaimana mereka berkelakuan untuk saling berhubungan.

Pembukaan surat ini dimulai dengan ayat yang memerintahkan manusia untuk bertakwa, dan menekankan kemahakuasaan-Nya dan total mengendalikan manusia. Selain itu dalam surat ini juga terdapat kalimat yang menggalakkan optimisme untuk meraih harapan dalam kebaikan dan kemurahan Allah.

Pada ayat 31 disebutkan:

((( ((((((((((((( (((((((((( ((( (((((((((( (((((( ((((((((( ((((((( (((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((( ((((   
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya kamu hapus kesalahan-kesalahan (dosa-dosa yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia.

Selain itu ayat 110 menyebutkan:
((((( (((((((( ((((((( (((( (((((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((( (((((( (((( (((((((( (((((((( (((((   
Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah. niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Bagian surat yang berhubungan dengan persoalan-persoalan keluarga dimulai dengan menentukan hak-hak anak yatim dalam masyarakat muslim. Obyek ini dipilih Muhammad al-Ghazali karena anak-anak yatim dari dulu hingga sekarang selalu menjadi sasaran empuk bagi banyak individual atau kelompok dengan berbagai ideologi maupun demi kepentingan politik. Anak-anak yatim tersebut menjadi obyek yang dipengaruhi, didominasi dan dieksploitasi untuk banyak kepentingan tersebut. Karenanya Islam sangat memperdulikan posisi mereka dalam masyarakat, termasuk juga menjaga hak-hak dan kebaikan mereka.

Selanjutnya surat ini membicarakan persoalan perkawinan dan poligami yang masih menjadi perdebatan hingga saat ini. Disebutkan bahwa laki-laki diizinkan untuk memiliki empat istri. Tetapi laki-laki yang ingin mengambil istri kedua tidak disarankan kecuali kalau mereka memenuhi syarat-syaratnya, yaitu memperlihatkan tindakan yang adil terhadap kedua istrinya. Lebih jauh lagi Muhammad al-Ghazali menjelaskan bahwa dalam Islam sebuah perkawinan tidak diizinkan tanpa persetujuan kedua belah pihak, dan setiap wanita yang tidak menghendaki perkawinan poligami, memiliki hak untuk menolaknya. Hukum Islam bahkan menenetapkan lebih jauh lagi dari itu dan memberikan istri hak untuk menolak dimadu dalam kontrak perkawinan itu. Menurut ahli hukum yakni Ahmad ibn Hanbal, suami diwajibkan mematuhi kondisi seperti itu atau istri boleh minta cerai dan dibenarkan.

Surat ini kemudian beralih pada pelaksanaan pengalokasian harta warisan dan seputar pembagiannya di antara anggota keluarga dan saudara yang masih hidup. Selain itu permasalahan kaum ahli Kitab, Yahudi dan Nasrani juga masih dibahas dalam surat ini, lalu surat ini kembali mendiskusikan hubungan keluarga dengan topik pada awal surat. Dimulai dengan prinsip umum keadilan dan rekonsiliasi terhadap hubungan-hubungan ini.

Setelah membahas surat, Muhammad al-Ghazali selalu menyelipkan analisanya di antara bahasan tema-tema yang terdapat dalam surat dengan menggunakan bahasa yang akrab seolah sedang berbincang dengan audiens. 

Selanjutnya Muhammad al-Ghazali selalu mengakhiri kajian surat dengan memberikan kesimpulan ringkas tentang tema-tema yang dibahas dalam surat. Kaitan antara tema awal dan akhirnya yang saling menyatu dalam sebuah tema besar.
Surat ini diakhiri dengan satu ayat berangkat dengan masalah kewarisan sehubungan dengan suami istri yang tidak mempunyai anak dan tentang anak yatim. Perkara ini menjelaskan tentang lingkaran subyek peristiwa-peristiwa keluarga pada pembukaan surat. Jadi dapat dilihat subyek persoalan surat ini berkisar tema kehidupan sosial dan hubungan sosial secara umum dan bermacam-macam kelompok yang membentuk masyarakat dan budayanya serta struktur agamanya. Unit keluarga adalah satu model miniatur bagi masyarakat secara keseluruhan, sedangkan masyarakat adalah satu model dari satu keluarga besar, dan dengan kemurahan Allah dan bimbingan-Nya mencakup mereka semuanya. Bagi orang-orang yang kurang dalam persepsi, bagaimanapun surat ini telah menunjukkan susunan koleksi dari bagian-bagian yang terputus-putus itu, yang telah membuat mereka salah paham.
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